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Abstract: Mankinds needs a calendar as a regulator and time divider. Especially for Muslims, 
the need for a calendar is very urgent because there are many Muslim worships related to time, 
such as   the Hajj, Ramadan fasting and other purposes. There are two systems of calendars 
based on the circulation times of heavenly bodies. First, the Christian calendar is a dating 
system based on the average circulation of the Earth around the Sun (Solar System). Second, 
the Hijri Calendar is a calendar based on the average circulation of the moon around the Earth 
(Lunar System). The criteria clearly affect the uncertainty of the Islamic Calendar. Then it is 
necessary to unite the Islamic calendar universally. One of the initiators in uniting the Islamic 
calendar is Jamaluddin Abdur Raziq which is contained in at-Taqwim al-Qamariy al-Islam al-
Muwaahid or famous for the term Universal Islamic Calendar. This idea arises because of the 
differences that often occur in beginning and ending the beginning of the lunar month. In this 
concept Jamaluddin Abdur Raziq hopes that all Muslims throughout the world have a 
permanent Islamic calendar. The method applied in this paper is descriptive analysis. The 
author will describe the concept of Jamaludin Abdur Raziq's idea of the unification of the 
Islamic Calendar. After describing it, then it will analyze the implementation of the idea of 
Jamaludin Abdur Raziq in Indonesia. 
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Pendahuluan 
Dalam kehidupan, umat manusia membutuhkan kalender sebagai pengatur dan pembagi waktu. 
Terutama bagi umat Islam, kebutuhan akan suatu kalender merupakan hal yang sangat urgen karena 
banyak ibadah umat Islam yang terkait dengan waktu. Seperti ibadah haji, ibadah puasa Ramadhan 
dan sebagianya. Saat ini, terdapat dua sistem kalender atau penanggalan yang didasarkan l \pada 
waktu-waktu peredaran benda-benda langit. Pertama, Kalender Masehi yaitu sistem penanggalan yang 
didasarkan pada peredaran rata-rata Bumi mengelilingi Matahari (Solar System). Kedua, Kalender 
Hijriah yaitu penanggalan yang didasarkan pada rata-rata peredaran bulan mengelilingi Bumi (Lunar 
System). Kalender Hijriah inilah yang dibutuhkan dan dipakai umat Islam dalam melaksanakan 
ibadah-ibadahnya. 
Namun, selama bertahun-tahun, fenomena yang sering terjadi di tengah-tengah umat Islam di 
seluruh dunia yaitu tentang perbedaan dalam permulaan puasa dan hari raya besar dalam Islam (Idul 
Fitri dan Idul Adha). Di Indonesia misalnya, perbedaan dalam mengawali dan mengakhiri bulan 
kamriah memiliki beberapa kriteria yang di dalamnya tidak terlepas dari hisab dan rukyat. Kriteria 
membawa dampak ketidakpastian Kalender Islam secara ajeg. Maka perlu adanya penyatuan kalender 
Islam secara universal. 
Salah satu penggagas dalam mempersatukan kalender islam adalah Jamaluddin Abdur Raziq 
yang tertuang dalam at-Taqwim al-Qamariy al-Islam al-Muwaahid atau terkenal dengan istilah 
Universal Kalender Islam. Gagasan ini muncul akibat adanya perbedaan yang sering terjadi dalam 
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mengawali dan mengakhiri awal bulan kamariah. Dalam konsep ini Jamaluddin Abdur Raziq berharap 
seluruh umat Islam diseluruh dunia mempunyai satu kalender Islam yang tetap. 
Mengingat kalender juga merupakan hal yang sangat penting bagi terbitnya suatu perkara, 
terutama dalam pengaturan administrasi dan interaksi antar sesama. Tanpa adanya suatu sistem 
kalender dalam suatu komunitas (masyarakat) akan menimbulkan kekacauan dalam pengorganisasian 
waktu dalam komunitas tersebut. Kesepakatan antara satu individu dengan individu yang lain baik 
dalam satu komunitas maupun antar komunitas yang berbeda akan dapat berjalan dengan baik apabila 
mereka mempunyai kesamaan pemahaman dalam pengorganisasia waktu. 
Hingga saat ini kajian terhadap penanggalan Islam terus menerus dikaji sebagai upaya dalam 
penyatuan kalender Islam yang berbeda-beda. Mengingat di dalam dunia Islam khususnya Indonesia 
pengupayaan kesamaan kalender Hijriah masih sangat bervariasi. makalah ini penulis akan 
memaparkan tentang konsep-konsep gagasan Jamaludin Abdur Raziq dalam menyatukan Kalender 
Islam Internasional dan prosepeknya di Indonesia. 
Metode Penulisan 
Dalam makalah ini, penulis menggunakan jenis penulisan pustaka (library research) yakni 
menelusuri data-data dan dokumentasi terkait pemikiran Jamaludin Abdur Raziq dalam penyatuan 
Kalender Islam. Adapun sumber primer diambil kitab at-Taqwim al-Qamariy al-Islam al-Muwaahid 
karya Jamaludin Abdur Raziq. 
Dengan menggunakan deskriptif-analisis, penulis akan menggambarkan bagaimana konsep 
gagasan Jamaludin Abdur Raziq terhadap penyatuan Kalender Islam. Setelah mendeskripsikannya, 
kemudian penulis akan menganalisis implementasi gagasan Jamaludin Abdur Raziq di Indonesia. 
PEMBAHASAN 
A. Tinjauan Umum tentang Kalender Islam dan Signifikansinya 
Salah satu kebutuhan manusia dalam hidup bermasyarakat adalah sistem penanggalan atau 
kalender. Penanggalan ini tiada lain adalah sistem satuan ukuran waktu yang digunakan untuk 
mencatat peristiwa-peristiwa penting, baik mengenai kehidupan manusia itu sendiri atau kejadian 
alam di lingkungan sekitarnya. Satuan-satuan ukuran waktu itu adalah hari, minggu, bulan tahun 
dan sebagainya.  
Pada dasarnya ada tiga macam sistem penanggalan yaitu penanggalan berdasarkan kepada 
peredaran Bumi mengelilingi Matahari (Solar System/ tahun surya atau dikenal dengan sistem 
syamsiyah), peredaran Bulan mengelilingi Matahari (Lunar System/ tahun candra atau dikenal 
dengan sistem qamariyah) dan penggabungan antara pergerakan Bulan mengelilingi Bumi dengan 
pergerakan semu tahunan Matahari (Luni-Solar System). 
Satu tahun Syamsiyah (Masehi) lamanya 365 hari untuk tahun-tahun pendek dan 366 hari 
untuk tahun panjang, sedangkan tahun kamariah lamanya 354 hari untuk tahun pendek dan 355 hari 
untuk tahun panjang. Dengan demikian perhitungan tahun kamariah akan lebih cepat sekitar 10 
sampai 11 hari setiap tahunnya jika dibandingkan dengan tahun Syamsiyah. 
Baik tahun Syamsiyah ataupun tahun kamariah sama-sama terdiri dari 12 bulan, akan tetapi 
jumlah hari dalam setiap bulan Syamsiyah terdiri dari 30 hari dan 31 hari kecuali bulan kedua 
(Februari) yang hanya berumur 28 tahun pada tahun pendek dan 29 hari pada tahun panjang. 
Sedangkan jumlah hari pada tahun kamariah hanya terdiri dari 29 atau 30 hari, tidak pernah kurang 
ataupun lebih. 
Pada tahun kamariah terdapat 12 bulan kamariah yang diawali dengan bulan Muharram. 
Selanjutnya bulan kedua adalah Shafar, ketiga Rabi’ul Awal, keempat Rabi’ul Akhir, kelima 
Jumadil Ula, keenam Jumadil Tsaniyah, ketujuh Rajab, kedelapan Sya’ban, kesembilan Ramadan, 
kesepuluh Syawal, kesebelas Zulqo’dah dan terakhir Zulhijah. 
Mengingat awal bulan kamariah merupakan salah satu penanggalan Islam yang didasarkan 
pada peredaran Bulan mengelilingi Bumi (Lunar Calender). Maka, penanggalan ini menjadi 
penting untuk diketahui. Selain untuk menentukan hari-hari besar dalam Islam, penanggalan 
kamariah juga penting untuk menentukan awal dan akhir bulan Ramadan serta awal Zulhijah 
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karena menyangkut ibadat umat Islam seperti puasa dan wukuf di Padang Arafah bagi umat Islam 
yang sedang menunaikan haji.  
B.  Problematika Penyatuan Kalender Islam Internasional 
Selama hampir 1500 tahun peradaban Umat Islam belum memiliki Kalender pemersatu yang 
akurat dan digunakan oleh umat Islam di dunia. Hal ini menjadi sangat ironis ketika banyak 
peradaban yang telah menetapkan sistem Kalender terpadu. Untuk itu berbagai upaya penyatuan 
kalender Islam secara universal terus dibahas dan dikaji. 
C. Pemikiran Jamaludin Abdur Raziq tentang Kalender Islam 
1. Jamaludin Abdur Raziq dan Latar Belakang Gagasannya  
Jamaludin Abdur Raziq adalah penggagas Kalender Islam terpadu yang prinsipnya adalah 
satu hari, satu tanggal untuk seluruh dunia. Ia menamakan kalender usulannya dengan nama at-
Taqwim al-Qamariy al-Islami al-Muwahhid (Universal Kalender Islam). 
Gagasan ini diikuti oleh beberapa ahli astronomi di antaranya adalah Kholid Syaukat dari 
Amerika Serikat. Pada tanggal 9-10 Desember 2006 di Maroko berlangsung pertemuan ahli 
astronomi dalam mengakji masalah penentuan awal bulan kamariah. Mereka 
merekomendasikan kaidah hisab kalender yang sama seperti yang dikemukakan oleh Jamaludin. 
Demikian juga majelis fikih di Amerika Utara juga mengadopsi kaidah hisab Kalender Islam 
Jamaludin.  
Jamaludin melakukan suatu riset yang lama dan melakukan pengujian terhadap 600 bulan 
kamariah untuk tahun 1421 H hingga 1470 H. Upaya Jamaluddin ini memang dapat dikatakan 
sebagai suatu proyek yang amat ambisius karena ingin menyatukan seluruh dunia dalam satu 
sistem penjadwalan waktu terpadu (berunifikasi) dengan prinsip “satu hari satu tanggal dan satu 
tanggal satu hari di seluruh dunia”. Hasilnya adalah bahwa ia mengusulkan suatu sistem 
kalender kamariah Islam Internasional yang ia namakan at-Taqwim al-Qamari al-Islami al-
Muwahhad (Kalender Kamariah Islam Unifikatif). 
2. Konsep Penyatuan Kalender Islam menurut Jamaludin Abdur Raziq 
Menurut Jamaludin Abdur Raziq ada tiga prinsip dasar yang harus diterima untuk dapat 
membuat sutau kalender kamariah internasional. Prinsip tersebut adalah: 
a) Prinsip Hisab 
Hisab adalah salah satu metode perhitungan awal bulan kamariah yang dapat 
menentukan posisi benda langit yang didasarkan pada peredarannya (Azhari, 2008: 78). 
Dalam studi ilmu falak, hisab meliputi benda-benda langit di antaranya Matahari, Bumi dan 
Bulan yang dikaitkan dengan persoalan-persoalan ibadah seperti penentuan arah kiblat, 
waktu-waktu salat dan juga penentuan awal bulan kamariah. Akan tetapi, kata hisab bila 
dikaitkan dengan persoalan tentang awal bulan kamariah lebih difokuskan pada metode 
untuk mengetahui saat konjungsi, saat terbenam Matahari, dan posisi Hilal saat Matahari 
terbenam. Dengan pengertian inilah kemudian sebagian Ulama yang dikenal dengan 
penganut aliran hisab menjadikan hisab sebagai penentu bagi masuknya bulan baru 
kamariah.  
Sistem hisab mutlak diperlukan dalam menetapkan awal-awal bulan untuk 
kepentingan penyusunan kalender. Hal ini yang menjadi dasar dan prinsip Jamaludin Abdur 
Raziq sebagai sesuatu yang tepat untuk digunakan dalam penyusunan kalender secara
 universal. Sesuai dengan paparan dalam tulisannya, ia mengatakan bahwa: 
“Hal tersebut disebabkan karena tidak mungkin membuat kalender dengan metode rukyat 
dan kalender dibuat untuk waktu jauh ke depan. Yang dimaksud istilah “bisa dirukyat” di 
sini adalah memungkinkan untuk dapat dirukyat (imkanurrukyat) berdasarkan perhitungan, 
walaupun tidak dapat dirukyat dengan kasat mata”. 
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b) Prinsip Transfer Rukyat 
Rukyat merupakan salah satu metode yang digunakandalam menentukan awal 
bulan kamariah. Rukyat dilakukan dengan cara melihat atau mengamati hilal pada saat 
Matahari terbenam di akhir bulan kamariah yang sedang berjalan dengan menggunakan alat 
bantu seperti teleskop atau mata telanjang. Dalam ilmu astronomi sering disebut sebagai 
observasi. Rukyat pertama kali diperintahkan Nabi Muhammad ketika turunnya perintah 
kewajiban puasa Rukyat dilakukan sebagai pemisah antara ijtimak bulan yang sedang 
berjalan dengan ijtimak bulan yang akan berlangsung. Pada saat ini cara rukyat dilakukan 
dengan menggunakan perkiraan metode hisab (perhitungan) untuk meminimalisir kesalahan 
dalam melihat obyek (hilal). Adapun maksud dari transfer rukayt pada prinsip Jamaludin 
Abdur Raziq, ia menjelaskan dalam tulisannya sebagai berikut. 
“Apabila terjadi rukyat di kawasan ujung Barat (hilal semakin ke Barat semakin 
mudah dirukyat), maka rukyat tersebut di transfer ke bagian wilayah Timur untuk 
diberlakukan bagi kawasan ujung Timur, meskipun di sana belum mungkin dapat dirukyat. 
Dengan ketentuan, kawasan ini telah mengalami konjungsi sebelum pukul 00.00 waktu 
setempat, kecuali kawasan GMT +14 jam, terhadapnya konjungsi sebelum fajar (tempat 
pertama terbit fajar di dunia). 
Untuk memberikan gambaran terhadap prinsip Jamaludin Abdur Raziq ini, peneliti 
memberikan gambaran atas prinsip transfer rukyat. Seperti contoh di Samoa Barat (waktu 
GMT – 11 Jjam dan selisih waktunya dengan Jakarta 18 jam) telah melihat hilal misalnya 
pada pukul 18.00 LMT hari Kamis (secara imkanurrukyat dapat dilihat oleh kasat mata 
meskipun sulit) dan di Jakarta saat itu sudah hari Jumat pukul 14.00 siang hari, maka rukyat 
sore di Samoa itu diberlakukan untuk orang Indonesia dalam artian mereka akan berlebaran 
hari Jum’at. Meskipun keadaan sebenarnya di Jakarta pada pukul 06.00 belum rukyat karena 
di Samoa masih pukul 10.00 LMT dan harus menunggu 8 jam lagi untuk rukyat. Ini dengan 
ketentuan di Indonesia telah terjadi konjungsi, agar orang Indonesia yang terletak di kawasan 
ujung Timur tidak masuk bulan baru sebelum bulannya lahir.  
c) Prinsip Bulan Baru Dimulai Apabila Konjungsi Terjadi dalam Waktu 24 Jam Pertama Hari 
Universal  
Prinsip ketiga adalah prinsip yang berdasarkan pada pergantian hari/tanggal dalam 
masalah kalender hijriah. Batas garis tanggal kamariah menjadi masalah tersendiri bagi 
keberlakuan kalender hijriah secaar universal. Garis batas tersebut tidak memberikan 
kepastian seperti garis tanggal kesepakatan secara Internasional. Oleh karena itu, Jamaludin 
Abdur Raziq memberikan batas hari/tanggal didasarkan pada pergantian hari/tanggal 
berdasarkan garis tanggal Internasional yang berada di Greenwich Inggris (GMT).  
Berikut pemaparan Jamaludin dalam tulisannya “Berhubungan karena imkanurrukyat 
tidak memberikan definisi hari dari mana ia mulai dan kapan memulainya, maka diperlukan 
satu kriteria hisab yang pasti sebagai batas pertukaran hari. Prinsip ini adalah bahwa bulan 
baru dimulai di seluruh dunia apabila konjungsi terjadi dalam kurun waktu 24 jam pertama 
hari universal. Hari universal adalah dari yang dimulai tengah malam (00.00) digaris Bujur 
Timur 180° dan bergerak ke Barat hingga berakhir tengah malam berikutnya di garis Bujur 
Barat 180° yang rentang waktunya adalah 48 jam” 
Dalam formulasi lain dikatakan juga: “Apabila konjungsi terjadi dalam periode pagi 
(antara pukul 00.00 dan pukul 12.00 GMT/UT) dan periode petang (antara pukul 12.00 dan 
pukul 00.00 GMT/UT), maka keseokan hairnya dianggap sebagai hari terakhir dari bulan 
yang sedang berjalan dan bulan baru dimulai lusa. Terjadinya konjungsi periode pagi paling 
lambat sebelum pukul 12.00 tengah hari GMT/UT, maka untuk esok harinya dipandang 
sebagai bulan baru. Artinya kawasan ujung Timur yang terletak pada zona waktu +12 GMT 
(yaitu diperbataskan Garis Tanggal Internasional) akan mengalami pergantian bulan apabula 
konjungsi di sana terjadi pukul 00.00 LMT. Ini menjelaskan batas hari dan tempat di mana ia 
mulai, yakni sama dengan kesepakatan Internasional. Alasannya adalah bahwa dalam 
masalah ini kita tidak mungkin menyimpang dari kesepakatan dunia. Alasan lainnya karena 
menjadikan batas pergantian hari/tanggal adalah pergantian siang dan malam (pada saat 
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terbenamnya Matahari) tidak memberikan kepastian yang diperlukan oleh suatu kalender 
oleh karena terbenamnya Matahari berubah terus setiap harinya”. 
Konsep lain yang dipaparkan Jamaludin adalah mengenai syarat-syarat yang harus 
disepakati bersama untuk penyusunan kalender secara universal. Syarat-syarat tersebut 
adalah : 
1) Syarat “kalender” adalah memposisikan hari dalam aliran waktu tanpa kekacauan yaitu 
satu hari satu tanggal dan sebaliknya. 
2) Syarat “bulan kamariah” adalah berdasarkan peredaran faktual Bulan (qamar). 
3) Syarat “kelahiran bulan baru” adalah tidak boleh masuk bulan baru sebelum kelahiran 
Bulan, khususnya bagi kawasan ujung Timur, kecuali Zona waktu GMT +14 jam yaitu 
bagian Kepulauan Kiribati (lintang tempat 10°LS dan bujur tempat 151° 
BB/pembelokkan garis tanggal) yang terletak di sebelah Timur Garis Tanggal 
Internasional dan titik tersebut sebagai titik yang menandai terbit fajar hari tertentu di 
Dunia. 
4) Syarat “imkanurrukyat” yaitu untuk masuknya bulan baru hilal harus berada pada kriteria 
tertentu agar bisa dilihat. Khususnya ujung Barat yang mempunyai peluang pertama 
untuk rukyat. 
5) Syarat tidak boleh menunda artinya tidak boleh menunda masuknya bulan baru ketika 
hilal terlihat secara jelas dengan mata telanjang. 
6) Syarat penyatuan adalah berlaku untuk seluruh dunia. 
7) Syarat globalitas yaitu sejalan dengan kesepakatan dunia tentang waktu. 
Selain tujuh syarat yang dikemukakan oleh Jamaludin Abdur Raziq, ia menetapkan 
tiga kaidah untuk berlakunya kalender hijriah secara universal, yaitu: 
1) Sederhana, mudah diterapkan. 
2) Konsisten, tidak diintervensi oleh tangan manusia. 
3) Jika waktu konjungsi pukul 00.00 – 12.00 UT, maka bulan baru pada hari berikutnya. 
Bila konjungsi pukul 12.00-24.00 UT, maka bulan baru lusanya. 
Hal ini yang amat penting dalam Kalender Kamariah secara Universal menurut 
Jamaludin Abdur Raziq adalah kaidah hisab kalender dengan memperhaitkan kapan 
terjadinya hari Universal. 
D. Analisis Pemikiran Jamaludin Abdur Raziq tentang Kalender Islam dan Implementasinya di 
Indonesia 
Kalender Islam Universal merupakan harapan bagi seluruh umat Islam setelah mengalami 
perbedaan penetapan awal bulan kamariah yang berkepanjangan. Khususnya di Indonesia, harapan 
untuk menjadikan satu umat muslim beribadah pada hari yang sama merupakan satu kajian yang 
sangat penting dan terus digalih. Ini menjadi pertanda akan semangat ukhuwah islamiyah para 
ijtihad dalam masalah falakiyah. Pada pemaparan ini, peneliti akan mencoba menganalisis satu 
konsep penyatuan kalender Islam secara universal yang diusulkan oleh Jamaludin Abdur Raziq. 
Pada dasarnya, perintah untuk melakukan rukyat (melihat hilal) jelas disampaikan oleh Nabi 
Muhammad saw dalam hadisnya yang berbunyi: 
 
لا لانبي صلى الله عليه وسلم صوموا حدثنا ادم حدثنا شعبة حدثنا محمد بن زياد قلا سمعت ابا هريرة الله عنه يقول ق
ثلاثين لرؤيته وافطروا لرؤيته فان غبي عليكم فاكملوا عدة شعبان رضي 
 
“Adam telah menceritakan kepada kami, Syu’bah telah menceritakan kepada kami, Muhammad 
Bin Ziyad telah menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Abu Hurairah Radiyallohu ‘anhu 
berkata kepadanya: telah berkata Nabi Muhammad saw: Berpuasalah kamu karena melihat hilal 
dan berbukalah (Idul Fitri) karena melihat hilal pula. Jika bulan terhalang oleh awan terhadapmu, 
maka genapkanlah bilangan bulan Sya’ban tiga puluh hari” 
 
Oleh karena itu, pelaksanaan rukyat tidak dapat dihapuskan atau diganti dengan metode 
lainnya.  Meskipun pada metode perhitungan posisi benda langit (hilal) dapat diperkirakan. Sejalan 
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dengan pemikiran Jamaludin Abdur Raziq bahwa metode hisab  hanya  dipakai  sebagai  metode  
dalam  mendukung  keberhasilan rukyat, maka perlu ditentukan hisab secara imkanurrukyat. 
Artinya hisab digunakan dalam menentukan pakah hilal telah memenuhi syarat 
keberlakuan hilal dapat diamati atau tidak. Dengan begitu, pemahaman dan pengamatan akan 
obyek tidak akan keliru. Hisab dalam keadaan untuk mendukung penyusunan kalender hijriah 
diperbolehkan sejalan dengan pemaparan Kementrian Agama dalam bukunya “Almanak Hisab 
Rukyat” mengatakan bahwa: “Sistem hisab dapat menetapkan awal bulan jauh dari sebelumnya, 
sebab tidak tergantung kepada terlihatnya hilal pada saat Matahari terbenam menjelang masuknya 
tanggal satu. Walaupun sistem ini dipersilishikan penggunaanya dalam menetapkan awal bulan 
kamariah yang ada kaitannya dengan pelaksanaan ibadah, namun sistem ini adalah mutlak 
diperlukan dalam menetapkan awal-awal bulan untuk kepentingan penyusunan kalender.  
Selanjutnya pada prinsip kedua yakni transfer rukyat tidak dapat diberlakukan secara 
menyeluruh karena mengingat setiap tempat memilki waktu yang berbeda-beda. Hal ini akan 
mengacaukan sistem waktu di beberapa tempat yang mempunyai zona waktu berbeda-beda. Seperti 
hal nya pada pukul 06.00 petang di Someria telah melakukan rukyat dan berhasil melihat hilal, 
maka wilayah Indonesia dengan selisih waktu 18 jam tidak mungkin untuk langsung melakukan 
ibadah puasa atau hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. Hal ini dikarenakan pada waktu itu keadaan 
sudah siang hari di Jakarta. 
Kemustahilan ini dipaparkan oleh Jamaludin untuk menjadikan ghurub (terbenamnya 
Matahari) atau terbit fajar sebagai permulaan hari dan sistem waktu. Ada beberapa dasar yang 
menjadi peritmbangan dalam masalah ini. Pertama, terbenamnya Matahari (ghurub) dan terbitnya 
fajar pada suatu tempat terrtentu berubah-ubah dari hari ke hari. kedua, waktu ghurub dan terbitnya 
fajar terkait pada lokasi tertentu sehingga sehingga sistem waktu seperti itu tidak dapat 
diberlakukan secara umum ke seluruh negeri. Ketiga, waktu-waktu ibadah tidak terpengaruh oleh 
penggunaan sistem waktu Internasional dan juga konsep malam dan siang bagi kewajiban puasa 
melampaui konsep hari. 
Selanjutnya, pada prinsip ketiga adalah hari universal yakni dimulainya tanggal dan hari baru 
menurut Garis Tanggal internasional. Hal ini sulit untuk diterima karena tidak memilki landasan 
syar’i yang kuat. Alasan lainnya karena Garis Tanggal Hijriah yang dipakai dalam prinsip inipun 
adalah Garis Tanggal Internasional yang merupakan garis tanggal dalam Kalender Masehi yang 
secara asas keduanya (Kalender Masehi dan Kalender Hijriah) adalah dua kalender yang berbeda. 
Sejalan dengan pendapat Thomas Djamaluddin bahwa untuk menjadikan kalender yang 
mapan harus memenuhi tiga hal yaitu adanya otoritas (penguasa) tunggal yang menetapkan, ada 
kriteria yang disepakati dan ada batas wilayah keberlakuan (nasional/internasional). 
Selain dari adanya prinsip dan syarat pada pemikiran Jamaludin Abdur Raziq, perlu adanya 
penegasan kembali tentang kaidah yang ditawarkannya. Kaidah tersebut tidak dapat dicampur 
adukkan dengan kriteria imkanurrukyat (visibilitas hilal). Lebih lanjut, kaidah tersebut harus 
bersifat sederhana, pasti dan konsisten. Sederhana artinya mudah diterapkan, pasti artinya tidak 
bersfiat probabilitas dan konsisten artinya tidak diintervensi oleh campur tangan manusia yang 
memutuskan apakah hari itu sudah tanggal baru ataukah belum. Kaidah seperti itu dapat juga 
didekatakna dengan pendekatan global terhadap gerak Bulan dalam kaitannya dengan apa yang 
oleh Jamaludin disebut dengan “Hari Universal”. 
Dengan hari Universal dimaksudkan lama (durasi) waktu suatu hari dari pukul 00.00 hingga 
pukul 00.00 berikutnya di seluruh dunia, tidak pada lokasi tertentu. Namun, hari universal yang 
dimaksud oleh Jamaludin adalah berdurasi 48 jam. Misalnya adalah hari Jum’at di seluruh dunia 
berdurasi 48 jam, di mana hari tersebut bermula pada garis bujur 180° BT pada pukul 00.00 (waktu 
setempat) dan berakhir pada garis bujur 180° BB (kedua garis bujur ini berhimpit) pada pukul 
00.00 waktu setempat malam Sabtu. Lama waktu tersebut adalah 48 jam. 
Rumusan kaidah ini terlalu sulit difahami oleh orang awam yang tidak terbiasa dengan 
aturan kaidah hari universal 24 jam. Diskursus semacam ini terasa agak sukar dan sulit difahami. 
Maka dari itu, segala tawaran atas kalender islam univcersal perlu dikaji ulang sehingga dapat 
difahami lebih mudah dan diterima oleh seluruh umat muslim di dunia. 
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Penutup 
Keajegan suatu kalender sangat penting untuk dikaji dan disepakati secara bersama-sama karena 
menyangkut ibadah umat muslim khususnya di Indonesia. Pemikiran penyatuan kalender secara 
internasional pula telah diusahakan oleh para ahli dibidangnya masing-masing. Salah satu penggagas 
penyatuan kalender islam internasional adalah Jamaludin Abdur Raziq. Ia menawarkan konsep 
kalender islam internasional dengan memberlakukan prinsip, syarat dan kaidah-kaidah penyatuan 
kalender. Di antara prinsip kalender islam dalam konsepnya adalah prinsip hisab, transfer rukyat dan 
Prinsip Bulan Baru Dimulai Apabila Konjungsi Terjadi dalam Waktu 24 Jam Pertama Hari Universal. 
Selain itu kalender islam internasional perlu memperhatikan syarat dan kaidah yang telah ditentukan 
di antaranya adalah syarat kalender, syarat bulan baru kamariah, syarat kelahiran bulan baru, syarat 
imkanurrukyat, syarat tidak boleh menunda, syarat penyatuan dan syarat globalitas. Adapun kaidah 
yang perlu diterapkan adalah sederhana (mudah diterapkan), konsisten (tidak diintervensi oleh tangan 
manusia) dan kaidah waktu konjungsi. 
Seandainya, pemikiran Jamaludin Abdur Raziq diterapkan di wilayah kekuasaan hukum 
Indonesia, maka kurang tepat. Salah satu prinsip yang tidak dapat diterima adalah prinsip hisab yang 
mana dijadikan dasar dalam penetapan awal bulan kamariah yang tidak sejalan dengan hadis-hadis 
Nabi tentang perintah rukyat. Selain itu, pada beberapa kaidah-kaidahnya (kaidah konjungsi) tidak 
mudah dipahami secara jelas oleh masyarakat awam. Oleh karena itu, pemikiran terhadap kalender 
internasional perlu dikaji kembali (khususnya pemikiran Jamaludin Abdur Raziq). Hal ini sejalan 
dengan tawaran Thomas Djamaluddin tentang penyatuan kalender islam. Di mana ia berpendapat 
bahwa untuk menjadikan kalender yang mapan harus memenuhi tiga hal yaitu adanya otoritas 
(penguasa) tunggal yang menetapkan, ada kriteria yang disepakati dan ada batas wilayah keberlakuan 
(nasional/internasional). 
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